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ABSTRACT 

The study was conducted to determine the effect of accounting knowledge and experience of business 
owners on the quality of MSME financial reports based on SAK EMKM. The results of the significant 
value of accounting knowledge and business experience are 0.002 and 0.000. This value is less than the 
Alpha value, which is 0.05, which means there is positive influence on accounting knowledge and 
business experience report quality MSMEs owner financesiPasuruan Regency. The findings obtained 
by the researcher refer to the results of the analysis which states the importance of accounting 
knowledge and business experience for MSMEs in Pasuruan Regency. The variables studied to make a 
positive contribution to the quality of financial reports produced by MSMEs. For this reason, it is 
necessary to provide continuous guidance to MSMEs business owners in maintaining the quality of the 
financial reports they produce. 

Keywords: accounting knowledge; business experience; quality of UMKM financial reports; SAK 
EMKM. 

ABSTRAK 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi dan pengalaman pemilik usaha 
terhadap kualitas laporan keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM. Hasil nilai signifikansi 
pengetahuan akuntansi dan pengalaman usaha sebesar 0,002 dan 0,000. Nilai tersebut kurang dari 
besarnya nilai Alpha yaitu 0,05 yang artinya terdapatipengaruh positif pengetahuan akuntansi dan 
pengalaman pemilik usaha terhadapikualitas laporanikeuangan pemilik UMKMiKabupaten Pasuruan. 
Temuan yang diperoleh oleh peneliti mengacu hasil analisis yang menyatakan pentingnya pengetahuan 
akuntansi dan pengalaman usaha bagi UMKM di Kabupaten Pasuruan. Variabel yang diteliti 
memberikan kontribusi positif pada kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh UMKM. Untuk itu 
perlu pembinaan secara berkelanjutan pada pemilik usaha UMKM dalam menjaga kualitas laporan 
keuangan yang hasilkan. 

Kata Kunci: pengetahuan akuntansi; pengalaman pemilik usaha; kualitas laporan keuangan UMKM; 
SAK EMKM. 
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PEDAHULUAN 

Penyusunan laporani keuangan yang 

sesuai istandar akuntansi ikeuangan bagi 

entitas merupakani salah satu aspek yang 

dapat dijadikan isebagai upaya untuk 

mengetahui keberlangsungan usaha imikro 

kecil dan menengah dalam jangka panjang. 

Perhatian penting yang dilakukan 

pemerintah karena UMKM dapat 

mendorong pertumbuhan iekonomi dan 

penyerapan tenaga kerja, selain itu UMKM 

juga iberperan dalam imendistribusikan 

hasil-hasilipembangunan (Sarwono, 2015). 

Peraturan yang di terapkan oleh pemerintah 

dalam penyusunan laporan keuangani yang 

isesuai istandar khususnya Standar 

Akuntansi iKeuangan iEntitas Mikro, Kecil 

idan iMenengah (SAK EMKM) sebagai 

pendorong usaha mikro kecil dan 

menengah di Indonesia untuk 

meningkatkan pengetahuan, keyakinan 

serta ketrampilan pemilik usaha agar 

mampu mengelola laporan keuangan 

dengan baik sehingga imemperoleh iakses 

yang semakin iluas untuk ipembiayaan dari 

industri perbankan. Karena dengan 

menyusun laporan keuangan dapat 

memberikan informasi bagi ipihak yang 

berkepentingan. 

SAK iEMKM sebagai dasar 

penyusunan untuk menyajikan laporan 

ikeuangan pada UMKM sesuai standar idan 

ikaidah SAK EMKM yang berlaku. 

Laporan iKeuangan yang peneliti susun 

iyaitu; Laporan Posisi iKeuangan, Laba 

Rugi & Catatan Atas Laporan Keuangan 

(Amani, 2018). Standar 

AkuntansiiKeuangan EntitasiMikro, Kecil 

dan iMenengah (SAK EMKM) 

menyediakan iinformasi posisi ilaporan 

keuangan idan kinerja ikeuangan iusaha 

mikro kecil dan menengah yang dapat 

digunakan dalam ipengambilan ikeputusan 

ekonomi ioleh isiapapun yang itidakidalam 

posisi idapat meminta iilaporan ikeuangan 

khusus iuntuk imemenuhi kebutuhan 

informasi itersebut (Ikatan Akuntansi 

Indonesia, 2016). Penerapan laporan 

keuangan iyang  sesuai idengan SAK 

EMKM idapat memberikan informasi 

berupa ilaporan iposisi keuangan, beberapa 

statistik dan catatan ilaporan keuangan 

(Nuvitasari et al., 2019). Penerapan SAK 

EMKM dapat meningkatkan kepercayaan 

investor atau Bank untuk pengembangan 

UMKM Usaha Mikro, program ini juga 

dapat meringankan kerja Bank memantau 

profitabilitas usaha mikro, karena melalui 

program ini bank dapat dengan bebas 

mengakses laporan keuangan dan 

memantau perkembangan, selain itu dengan 

mengimplementasikan program seperti ini 

diharapkan meningkatkan pendapatan 

karena pengembangan usaha mikro yang 

baik dan investor tidak perlu melakukannya 

ragu dalam hal menginvestasikan modalnya 

karena transparan dalam hal laporan 

keuangan dan kualitas penyajiannya sesuai 

dengan standar yang berlaku (Mukoffi & 

Sulistiyowati, 2019). 

Upaya pemerintah dalam iPenerapan 

Standar iAkuntansi iKeuangan Entitas 

Mikro, Kecil dan iMenengah idiharapkan 

dapat imemudahkan ientitas dalam 

melakukan iperubahan ipelaporan yang 

berbasis ikas ke pelaporan iikeuangan 

dengan idasar akrual. Kemudahan yang 

diberikan pemerintah dalam penyusunan 

laporan ikeuangan bagi usaha mikro ikecil 

dan menengah imelalui penerapan iStandar 

AkuntansiiKeuangan EntitasiMikro, Kecil 

dan Menengah apakah dapat dijadikan 

sebagai tolok ukur dalam menjaga kualitas 

laporan keuangan usaha mikro dan kecil. 

(Prajatno & Septriana, 2018) menyatakan 
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bahwa ipenerapan Standar iAkuntansi 

Keuangan iEntitas Mikro, Kecil idan 

Menengah (SAK EMKM) terhadap 

kualitasipelaporan keuanganisaat ini masih 

sangat iminim karena ipengusaha masih 

rendah idalam memahami ipembukuan 

sesuai idengan Standar iAkuntansi 

Keuangan Entitas iMikro, Kecil dan 

Menengah.  

Perbedaan yang terjadi tentunya 

menimbulkan penilaian dari berbagai sudut 

pandang. Salah satu penilaian dari aspek 

persepsi UMKM tidak mempengaruhi dan 

upaya sosialisasi yang dilakukan oleh 

pemerintah dapat mempengaruhi 

penerapan iStandar Akuntansi iKeuangan 

Entitas Mikro, Kecili dan iMenengah 

(Janrosi, 2018) berbeda dengan (Kusuma & 

Lutfiany, 2019), sosialisasi iSAK EMKM, 

tingkat ipendidikan pemilik, persepsi 

iipelaku UMKMidan ipemahaman 

akuntansi isecara iberpengaruh ipositif dan 

signifikan iterhadap iimplementasi iSAK 

EMKM.  

Pengetahuan pemilik usaha pada 

akuntansi juga sangat penting dalam 

menyusun ilaporan ikeuangan yang sesuai 

dengan iStandar Akuntansi iKeuangan 

Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM). Penerapan SAK EMKM 

terhadapikualitas pelaporanikeuangan saat 

ini imasih sangat iminim karenaipengusaha 

masih irendah dalam imemahami dan 

mengetahui pembukuan isesuai idengan 

SAK iEMKM (Prajatno & Septriana, 

2018). Pelaku usaha mikro sudah membuat 

laporanikeuangan atau catatanipembukuan 

walaupun terbilang isederhana, dan 

pengetahuaniakuntansi yang merekaimiliki 

tergolongisederhana sesuaiidengan tingkat 

pendidikan imereka (Setiyawati & 

Hermawan, 2018). Pengetahuan akuntansi 

untuk menyusun laporan keuangan 

mempermudah untuk mengajukan 

pinjaman modal kepada kreditor 

(Putriyandari et al., 2019). 

Selain pengetahuan akuntansi, 

pengalaman usaha juga perlu 

dipertimbangkan dalam menyusun laporan 

berstandar akuntansi ikeuangan Entitas 

Mikro, Kecili dan iMenengah (SAK 

EMKM). Pelaku iusaha memperoleh 

informasi iyang iberbeda dalam 

menginterpretasikan inilai iinformasi 

akuntansi. Suatu ipengalaman yang riil 

dapat membentuk suatu pandangani yang 

tepat iatas informasi iakuntansi dengan 

proses pengalaman dan pembelajaran 

(Sofiah & Murniati, 2014). Pengalaman 

Usaha dapat menentukan persepsi 

penggunaan iinformasi iakuntansi pada 

pelaku iUMKM (Lestanti, 2015). Faktor-

faktor yang dapat menentukan kualitas 

laporan keuangan UKM adalah 

pengalaman, pengetahuan dan kemampuan 

akuntansi. Faktor tersebut memiliki 

hubungan yang signifikan dengan pemilik 

UKM saat membuat keputusan bisnis 

(Akhtar, 2018). Upaya untuk imengetahui 

keberhasilanipenerapan StandariAkuntansi 

Keuangan iEntitas iMikro, Kecil dan 

Menengah idalam penyusunan ilaporan 

keuangan yang berkualitas belum cukup di 

nilai dari sosialisasi yang dilakukan oleh 

pemerintah. Untuk itu perlunya dilakukan 

penilaian dari aspek pengetahuan akuntansi 

dan pengalaman usaha selama menjalankan 

usahanya. 

METODE PENELITIAN 

Terdapat empat faktor utama yang 

menjadi dasar dalam menentukan metode 

penelitian ini yaitu: hipotesis, variabel 

independen, variabel dependen dan subyek 

penelitian (Sugiyono, 2017). Desain 

penelitianiini mengacuipada desain 
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penelitian kuantitatif eksperimen yang 

berangkat dari identifikasi permasalahan 

yang dapat digambarkan pada desain 

penelitian berikut. 

 

 

Gambar 1. KerangkaiKerja Penelitian 

Populasi ipenelitian merupakan usaha 

mikro, kecil dan imenengah yang masih 

aktif iberoperasi berada di wilayah 

geografis Kabupaten Pasuruan. Untuk 

mendapatkan informasi dari pemilik usaha 

secara maksimal, terarah dan efektif maka 

penelitian dilakukan dengan Sampling 

Insidental (Sugiyono, 2017), yaitu : teknik 

ipenentuan sampel iberdasarkan kebetulan, 

yaitu isiapa saja iyang secara 

kebetulanibertemu dengan ipeneliti dapati 

idigunakan sebagai isampel, bilai 

idipandang respondeni yang kebetulani 

iditemui icocok isebagai sumberi idata. 

Dalam pengumpulan jumlah pemilik usaha 

yang dapat memberikan informasi terkait 

pengetahuan akuntansi yang dimiliki, 

pengalaman selama menjalankan usaha 

serta kualitas laporan keuangan UMKM 

berjumlah 330 responden. Dasar penentuan 

teknik pengumpulani data iadalah 

responden cukup besar yang tersebar di 

berbagai wilayah Kabupaten Pasuruan dan 

variabel yang akan diukur sudah diketahui 

(Sugiyono, 2017). Teknik yang efisien 

diterapkan adalah kuesioner. 

Skala ipengukuran imerupakan 

kesepakatan yang idigunakan sebagai 

iacuan untuk imenentukan panjang 

ipendeknya intervali yang ada idalam alat 

ukur isehingga alat ukuritersebut 

bilaidigunakan dalam pengukuran iakan 

imenghasilkan data ikuantitatif. 

Skalaipengukuran yang idigunakan untuk 

ikeperluan analisis ikuantitatif adalah skala 

Likert. Variabel penelitian terdiri dari 

pengetahuan akuntansi (X1) dan 

pengalaman usaha (X2) sedangkan variabel 

terikat terdiri dari kualitas laporan 

keuangan UMKM (Y). Metode Analisis 

Data yang digunakan yaitu : 1) Analisis 

Normalitas data, setiap idata pada isetiap 

variabel iharus iterlebih dahulu idiuji 

normalitasnya. Bila idata setiap ivariabel 

tidak inormal imaka pengujian ihipotesis 

tidak bisa imenggunakanistatistik 

parametris; 2) Analisis Multikolinearitas, 

tingginya ikorelasi antara variabel-variabel 

ibebas maka ihubungan antara variabel 

ibebas terhadap variabel iterikatnya 

menjadi terganggu. iUji multikolinieritasi 

dapat dilakukanidengan cara VIF 
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(VarianceiInflation factors); 3) Analisis 

Heteroskedastisitas, suatu ivariabel 

dinyatakan terjadi iheteroskedastisitas 

apabila imemiliki probabilitasi < 0,5. 

Sebaliknyai dinyatakan tidak iterjadi 

heteroskedastisitasi (yang diharapkan) 

iapabila memiliki iprobabilitas > 0,5 

(Santoso, 2012); 4) Analisis Autokorelasi, 

analisis iregresi adalah untuk imelihat 

ipengaruh antara ivariabel bebas terhadap 

ivariabel terikat, jadiitidak boleh 

adaikorelasi antara iobservasi dengan data 

iobservasiisebelumnya. Jika iterjadi 

korelasi imaka dinamakani ada iproblem 

autokorelasi. Penelitian yang ibaik iadalah 

tidak terjadi autokorelasi bebas dari suatu 

aukorelasi; 5) AnalisisiRegresi Berganda, 

teknik analisis data untuk menguji 

pengaruh variabel pengetahuan akuntansi 

dan pengalaman usaha terhadap kualitas 

laporan ikeuangan berdasarkan iStandar 

Akuntansi iKeuangan Entitas iMikro, Kecil 

idan Menengah (SAK EMKM) 

menggunakani analisis regresi iberganda 

dengan persamaan iberikut. 

Y = a + b1X1 + b2X2 
Dimana. 
Y = Kualitas Laporan Keuangan SAK EMKM  
a  = Konstanta 
b  = Koefisien Regresi 
X1 = Pengetahuan Akuntansi  
X2 = Pengalaman Usaha 

6) Analisis Koefisien Determinasi, 

pada intinyai mengukur seberapa ijauh 

ikemampuan model dalam menerangkan 

variasi ivariabel dependen. Banyak ipeneliti 

menganjurkan iuntuk menggunakan inilai 

Adjusted iR2 pada isaat mengevaluasi 

mana imodel regresi iterbaik. Tidak seperti 

iR2, nilai iAdjusted dapat naik iatau turun 

apabila terdapatisatu bagian variabel 

independeniditambahkan ke dalam model 

regresi; 7) Analisis Hipotesis t, seberapa 

jauh pengaruh satu variabel bebas secara 

individual dalam menerangkan variasi 

variabel terikat. Tujuan idari uji t iadalah 

untuk menguji koefisien regresi secara 

individual. Jika nilai Signifikansi < 0,05, 

maka Ho ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel independent 

berpengaruh pada variabel dependent. 

Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka Ho 

diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis normalitas ini adalah untuk 

menguji apakah dalam sebuah imodel 

regresi, ivariabel bebas, variabeliterikat 

atauivariabel keduanya imempunyai 

distribusi normal iatau itidak. 

Gambar 2. Normal P-Plot ofiRegression 

Standarized Residual 

 
Grafik Normal P-Plot ofiRegression 

Standarized Residual di atas dapat 

diketahui bahwa sebaran data (titik) 

menyebar idi sekitar garis idiagonal yang 

mengikuti arah garis diagonal dan tidak 

menjauh dari garis diagonal sehingga dapat 

dikatakan bahwa data hasil kuesioner yang 

dikumpulkan oleh peneliti dari pemilik 

usaha kecil dan menengah terdistribusi 

secara normal. Untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas dalam penelitian ini 
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adalah dengan imenggunakan Tolerance 

iand iVariante Inflation Factor (VIF). Jika 

VIF > 5, maka variabel bebasitersebut 

mempunyai persoalan imultikolinieritas 

dengan variabelibebas lainnya begitu 

sebaliknya. Model iregresi iyang baik 

seharusnyaitidak terjadi korelasi di 

antaraivariabel independen. 

Tabel 1. Variante Inflation Factor (VIF) 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Pengetahuan 

Akuntansi 
.231 4.337 

Pengalaman 

Usaha 
.231 4.337 

a. Dependent Variable: KualitasiLaporan 

Keuangan 

 

Hasil iperhitungan nilai iTolerance 

menunjukkan ibahwa isemua variabel 

independen yangimemiliki nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) kurang dari  (VIF<5). 

Hasil penelitian ini dapat dinyatakan tidak 

terjadi multikolinearitas antara variabel 

pengetahuan akuntansi dan variabel 

pengalaman usaha dalam model regresi. 

Gambar 3. Scatterplot 

 

Titik-titik imenyebar isecara acak 

serta itersebar baikidi atas maupun di 

bawahiangka 0 dan pada sumbu Y. Hal iini 

dapat idisimpulkan bahwa itidak iterjadi 

heteroskedastisitas iatau non- 

heteroskedastisitasi pada imodel regresi, 

sehingga, modeli iregresi layaki idipakai 

untuki imelihat pengaruhivariabel yang 

diteliti. 

Tabel 2. Durbin Watson 

DW DU 4 – DU Keterangan 

1.632  1,350 2,65 Bebas 

autokorelasi 

 

Dapat diperoleh nilai DW sebesar 

1,632, sedangkan nilai DU diperoleh 

sebesar 1,350. Artinya besaran nilai 

iDurbin iWatson beradaidi antara Duiyaitu 

1,350 dan 4 – Du iyaitu 2,65. Dengan 

demikian imenunjukkan ibahwa 

modeliregresi tersebutisudah bebas dari 

masalah iautokorelasi. 

Titik-titik imenyebar isecara acak 

serta itersebar baikidi atas maupun di 

bawahiangka 0 dan pada sumbu Y. Hal iini 

dapat idisimpulkan bahwa itidak iterjadi 

heteroskedastisitas iatau non- 

heteroskedastisitasi pada imodel regresi, 

sehingga, modeli iregresi layaki idipakai 

untuki imelihat pengaruhivariabel yang 

diteliti. 

Tabel 2. Durbin Watson 

DW DU 4 – DU Keterangan 

1.632  1,350 2,65 Bebas 

autokorelasi 

 

Dapat diperoleh nilai DW sebesar 

1,632, sedangkan nilai DU diperoleh 

sebesar 1,350. Artinya besaran nilai 

iDurbin iWatson beradaidi antara Duiyaitu 

1,350 dan 4 – Du iyaitu 2,65. Dengan 

demikian imenunjukkan ibahwa 

modeliregresi tersebutisudah bebas dari 

masalah iautokorelasi. 
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Tabel 3. RegresiiBerganda 

  Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Model  B Std Error Beta   
1 (Constant) 4.108 1.342  3.062 .002 
 Pengetahuan 

akuntansi 
.249 .079 .247 3.164 .002 

 Pengalaman 
Pemilik Usaha 

.508 .078 .510 6.544 .000 

 

Mengacu pada tabel regresi diatas maka 

dapat diperoleh persamaan regresi berikut. 

Y = 4,108 + 0,249X1 + 0,508X2 

Persamaan regresi berganda di atas, 

diperoleh informasi yang berkaitan dengan 

besaran nilai variabel pengetahuan 

akuntansi dan pengalaman usaha yang 

menentukan besaran nilai variabel kualitas 

ilaporan ikeuangan pemilik usaha imikro 

ikecil dan imenengah. Apabila nilai B 

variabel pengetahuan iakuntansi dan 

pengalaman iusaha adalah nol (0) maka 

ibesarnya nilai kualitas laporan keuangan 

adalah 4,108. Apabila nilai pengetahuan 

akuntansi dan pengalaman usaha 

bertambah satu (1) maka nilai kualitas 

laporan keuangan UMKM akan bertambah 

0,249 untuk variabel pengetahuan 

akuntansi dan 0,508 untuk besaran nilai 

pengalaman pemilik usaha.   

Tabel 4. ModeliSummary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .736a .542 .539 2.38936 

 

Besaran nilai Adjusted R square 

sebesar 0,539 berarti besarnya pengaruh 

variabel pengetahuan akuntansi dan 

pengalaman usaha terhadap kualitas 

laporan keuangan UMKM di Kabupaten 

Pasuruan sebesar 53,9%, artinya 

pentingnya pengetahuan akuntansi dan 

pengalaman pemilik usaha mikro kecil dan 

menengah dalam menyusun laporan 

keuangan dapat di perhatikan dan 

dipertimbangkan oleh pihak lain baik 

kalangan akademisi, pemerintah maupun 

lembaga pembinaan lainnya guna 

meningkatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. (Yasa et al., 2017) mengatakan, 

kualitas laporan keuangan yang dihasilkan 

akan semakin baik apabila disusun oleh 

pihak yang mengetahui sistem akuntansi 

yang baik. Pentingnya pengetahuan 

akuntansi sangat penting untuk 

menghindari terjadinya kesalahan dalam 

menyampaikan informasi keuangan 

sehingga berdampak pada kegagalan 

pemilik usaha dalam mencapai target 

(Srivastava et al., 2016). Kualitas laporan 

keuangan sangat penting bagi usaha mikro 

kecil dan menengah, untuk itu perlunya 

perhatian khusus pada pengetahuan 

akuntansi yang dimiliki oleh sumber daya 

manusianya. (Lestari & Priyadi, 2017) 

mengatakan bahwa pengetahuan akuntansi 

sangat menentukan kualitas laporan yang 

dihasilkan. (Harlinda, 2016) menemukan 

bahwa sumberdaya manusia dan 

pemahaman akuntansi merupakan bagian 

dari faktor yang dapat menentukan kualitas 

informasi laporan keuangan pemerintah 

daerah. Selain pengetahuan akuntansi yang 

harus dimiliki oleh pemilik usaha kecil dan 

menengah dalam menyusun laporan 

keuangan yang berkualitas. Laporan 

Keuangan sangat penting dalam kegiatan 
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UMKM, laporan keuangan dapat 

digunakan pemilik usaha dalam 

pengambilan keputusan (Susanti & 

Ismunawan, 2018). Pengalaman pemilik 

usaha dalam mengelola usaha dan laporan 

keuangan juga penting untuk dimiliki baik 

pengalaman yang dimiliki secara otodidak 

maupun pengalaman yang diperoleh dari 

keikutsertaan mengikuti pelatihan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh pengalaman pemilik usaha dalam 

mengelola usaha dan laporan keuangan 

terhadap kualitas laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM. Hasil penelitian 

saat ini berbeda dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Sinaga, 2015), 

dimana kualitas laporan keuangan tidak 

dipengaruhi oleh pengalaman usaha. 

Kualitas laporan keuangan yang rendah 

dapat berdampak pada kegagalan usaha 

pemilik usaha mikro kecil dan menengah 

dalam menjalankan usahanya. 

KESIMPULAN 

Temuan yang diperoleh oleh peneliti 

mengacu hasil analisis yang menyatakan 

pentingnya pengetahuan akuntansi dan 

pengalaman pemilik usaha UMKM di 

Kabupaten Pasuruan dalam menenglola 

laporan keuangan yang berkualitas untuk 

menjaga keberlangsungan usaha jangka 

panjang. Variabel yang diteliti memberikan 

kontribusi positif pada kualitas laporan 

keuangan yang dihasilkan oleh UMKM. 

Untuk itu perlu pembinaan secara 

berkelanjutan pada pemilik usaha UMKM 

dalam menjaga kualitas laporan keuangan 

yang hasilkan. 
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